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PELATIHAN BUDIDAYA MICROGREEN SEBAGAI 

UPAYA MENJAGA KETAHANAN PANGAN DI 

KELURAHAN WONOREJO, KECAMATAN RUNGKUT  

1Arya Firmansyah, Rayhana Chessa Maharani, Elina Putri 

Anggraeni, Alida Noverina Radani 

e-mail: 120025010076@student.upnjatim.ac.id 

I. PENDAHULUAN 

Kelurahan Wonorejo merupakan salah satu kelurahan dengan 

luas 6,48 km2 yang berada di Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya. 

Kelurahan ini termasuk dalam wilayah padat penduduk dengan 

jumlah penduduk sebanyak 18.767 jiwa dengan mata pencaharian 

penduduk sebagian besar sebagai pekerja. Menurut Junaidi (2016) 

pada awal tahun 2000 sebagian besar lahan di Kelurahan Wonorejo 

masih berupa tambak dan perkampungan, tetapi pada tahun 2002 

mulai dikembangkan perumahan seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk dan fasilitas di Kelurahan Wonorejo.  

Peralihan lahan menjadi pemukiman menyebabkan 

berkurangnya area pertanian atau area produktif di Kelurahan 

Wonorejo. Sementara itu, dengan meningkatnya populasi 

penduduk terdapat permintaan yang tinggi atas pasokan makanan 

yang berkelanjutan, mudah diakses, dan bergizi. Hal ini apabila 

tidak segera ditangani dengan tepat maka dapat mengancam 

keberlanjutan kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan di 

wilayah tersebut. Menurut Suratha (2014), hilangnya lahan 

pertanian produktif mempengaruhi terjadinya kehilangan hasil 

pertanian secara permanen, sehingga apabila kondisi ini tidak 

terkendali maka dipastikan kelangsungan dan peningkatan 
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produksi akan terus berkurang dan pada akhirnya akan mengancam 

kepada ketidakstabilan ketahanan pangan. 

Pertanian perkotaan atau urban farming menjadi salah satu 

cara mengatasi permasalahan keterbatasan lahan pertanian di area 

sekitar kota (urban area). Pertanian perkotaan banyak diterapkan 

di wilayah yang terbatas dan sempit, seperti lahan kosong di 

sempadan atau bantaran kereta api, sempadan jalan, sempadan 

sungai, atap bangunan dan dinding bangunan (Sitawati et al., 2019). 

Optimalisasi lahan dalam bentuk kegiatan bercocok tanam akan 

mendukung masyarakat pada akses pangan yang terjamin dan 

menjaga kualitas lingkungan hidup. Hasil penelitian Wijaya et al. 

(2022) mendapatkan kesimpulan bahwa dengan adanya kegiatan 

urban farming ketahanan pangan dapat dengan mudah diwujudkan 

karena adanya jarak yang dekat antara produsen dan konsumen, 

sehingga dapat membantu ketersediaan pangan bagi rumah tangga. 

Dengan demikian, ketahanan pangan yang dapat dilihat dari aspek 

ketersediaan pangan akan mengalami peningkatan karena rumah 

tangga dapat secara mandiri memenuhi pangannya atau 

terwujudnya swasembada pangan. 

Pertanian perkotaan, terutama pertanian dengan lingkungan 

terkendali seperti pertanian vertikal, rumah kaca, hidroponik, dan 

aquaponik telah menarik perhatian pemerintah dan sektor swasta. 

Microgreens adalah salah satu tanaman yang banyak 

dibudidayakan dalam pertanian perkotaan karena microgreens 

dapat dengan mudah ditanam secara hidroponik atau di tanah 

langsung. Microgreens adalah sayuran hijau yang masih muda yang 

dipanen setelah daun kotiledon berkembang (Zhang et al., 2021). 

Umumnya umur panen microgreens adalah 7-14 hari sejak 

penanaman tergantung pada spesiesnya.  
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Microgreens tidak hanya memiliki keunggulan di umur 

panennya yang singkat, melainkan microgreens mengandung lebih 

banyak senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi tubuh dibandingkan 

bentuk dewasanya. Xiao et al. (2015) mendapatkan temuan adanya 

konsentrasi vitamin dan karotenoid yang lebih tinggi pada 

microgreens dibandingkan tanaman dewasa. Microgreens juga 

menunjukkan aktivitas antidiabetes dan antikolinergik yang lebih 

tinggi dibandingkan kecambah (Wojdyło et al., 2020). Dengan 

demikian, konsumsi microgreens secara kontinyu akan 

memberikan dampak positif bagi tubuh orang-orang yang 

mengonsumsinya. 

Budidaya microgreens bisa dilakukan dengan mudah dan 

peralatan yang sederhana oleh siapa saja, termasuk ibu-ibu rumah 

tangga dan lansia untuk mengisi waktu luang mereka. Akan tetapi, 

budidaya tanaman ini belum banyak diketahui dan diterapkan oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, terdapat urgensi untuk melakukan 

sosialisasi dan pelatihan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

warga, terutama ibu-ibu rumah tangga dan lansia tentang manfaat 

dan cara budidaya sayuran microgreen, sehingga dapat dijadikan 

alternatif cara bercocok tanaman sayuran di area perkotaan, 

terutama di RW 08, Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut.  

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi diharapkan memberikan 

output berupa masyarakat yang terampil melakukan penanaman 

microgreens secara mandiri di rumah masing-masing. Hasil panen 

microgreens dapat dikonsumsi pribadi atau dikomersialkan. 

Adanya kegiatan ini dapat memecahkan masalah yang timbul serta 

meningkatkan efisiensi lahan dan potensi wilayah untuk 

mempertahankan ketahanan pangan di wilayah perkotaan (Cahyo 

et al., 2022).  
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II. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Demonstrasi budidaya microgreens dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 25 November 2023. Kegiatan dilaksanakan di Balai RW 08 

Kelurahan Wonorejo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 

Kegiatan demonstrasi ditujukan oleh ibu-ibu PKK (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga) dan anggota kelompok KSH (Kampung 

Surabaya Hebat). Alat yang digunakan dalam kegiatan ini antara 

lain: wadah tanaman baru, kontainer khusus tanaman microgreen 

ataupun menggunakan barang-barang bekas seperti botol plastik, 

gelas plastik dan lainnya, serta botol spray, kain kasa atau kertas 

tisu, dan sarung tangan plastik. Bahan yang digunakan dalam 

kegiatan ini yaitu benih microgreens, media tanam cocopeat, dan 

air.  

Kegiatan diawali dengan pembacaan doa agar kegiatan 

berjalan dengan lancar. Setelah itu dilanjutkan dengan menjelaskan 

materi mengenai budidaya microgreens oleh perwakilan peserta 

KKN SDGS kelompok 3. Tujuan dari kegiatan penjelasan materi 

adalah agar audiens memahami mengenai microgreens, pentingnya 

microgreens dan cara budidaya microgreens untuk ketahanan 

pangan daerah perkotaan atau urban farming.  

Materi yang disampaikan terdiri dari informasi umum 

mengenai microgreens, manfaat microgreens, dan cara budidaya 

serta pemanenan microgreens. Microgreens adalah tanaman 

sayuran hijau dan herba yang dipanen di usia yang sangat muda 7-

14 hari setelah melalui fase perkecambahan. Dampak positif 

konsumsi microgreen adalah meringankan beban kerja ginjal yang 

rusak, menurunkan kolesterol jahat, mengurangi resiko penyakit 

alzheimer dan kaya akan vitamin, mineral serta antioksidan tinggi.  

Benih microgreen ditanam pada media cocopeat yang 

lembab kemudian diletakkan pada daerah yang masih mendapatkan 
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sinar matahari. perawatan dilakukan dengan penyemprotan 

tanaman secara rutin dan berkala dikarenakan kelembaban media 

sangatlah berpengaruh terhadap hasil pertumbuhan microgreen. 

Microgreen dapat dipanen ketika berumur 7-14 hari setelah tanam. 

Cara panennya yaitu dengan menggunting batang tanaman yang 

dekat dengan media tanam, pastikan gunting yang digunakan tajam 

dan bersih. 

 Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan praktik 

penanaman microgreens secara berkelompok maupun individu 

oleh ibu-ibu PKK dan anggota kelompok KSH. Berdasarkan sesi 

tanya jawab diketahui bahwa beberapa warga masih belum 

memahami apa itu microgreens, sehingga dengan adanya 

demonstrasi ini pemahaman warga mengenai microgreens 

bertambah dan diharapkan dapat membantu dalam menangani 

ketahanan pangan melalui urban farming.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Microgreen 

 Microgreens adalah tanaman kecil yang memiliki bentuk 

seperti pucuk, tetapi tumbuh lebih panjang dan memiliki daun lebih 

besar dan hijau. Keuntungan mengkonsumsi microgreens adalah 

nutrisi yang dikandungnya lebih tinggi dibandingkan sayuran 

matang atau dewasa. Microgreens adalah tanaman muda yang 

lunak dan dapat dimakan yang dipanen sebagai biji. Tanaman kecil 

ini dibudidayakan pada tahap daun pertama yang mana 

microgreens juga dapat dijual sebagai produk mentah untuk 

digunakan dalam salad, sandwich, atau sebagai hiasan makanan 

(Kaiser dan Ernst, 2018).  

Microgreens diklasifikasikan sebagai kategori sayuran baru 

karena memiliki sifat yang berbeda dengan kecambah maupun 
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dengan ‘sayuran yang dipanen lebih awal’ atau lebih dikenal 

sebagai baby greens. Menurut Verlinden (2019), sprout atau 

kecambah umumnya merupakan benih yang berkecambah dengan 

kotiledon yang belum atau kurang berkembang. Daun sejati belum 

muncul dan klorofil mungkin ada atau tidak ada di kotiledon. 

Sebaliknya, baby green dipanen bukan karena kotiledonnya telah 

berkembang sempurna yang meskipun dipanen sebelum daun 

sejatinya mekar sempurna, umumnya baby green mengandung 

lebih dari dua daun sejati saat dipanen. Oleh karena itu, 

microgreens dapat didefinisikan sebagai benih yang berkecambah 

dengan kotiledon yang sudah berkembang sempurna serta telah 

muncul satu atau dua daun sejati.  

Microgreens mencakup banyak sayuran dan herba pada 

umumnya. Terdapat tiga bagian utama yang umum pada semua 

jenis microgreens, yaitu daun kotiledon, batang, dan sepasang daun 

muda sejati yang baru tumbuh seperti pada gambar 3.1. Ukuran 

microgreens berbeda-beda, namun ukuran rata-rata biasanya 

berkisar antara 1 hingga 1,5 (2,5 hingga 3,8 cm) (Green, 2020). 

Berbagai jenis microgreens meliputi: kubis, lobak, wortel, bit, 

kacang polong, brokoli, kangkung, bok choy, seledri, wijen, bayam, 

selada, selada, endive, arugula, mustard, bunga matahari, alfalfa, 

semanggi, coklat sorrel, canola, chia, flaks, adas, dill, basil, daun 

ketumbar, dan chervil (Stoleru et al., 2016). Hal inilah yang 

menyebabkan microgreens memiliki berbagai macam rasa, warna 

dan tekstur yang menyebabkan microgreen banyak digunakan 

sebagai garnish atau hiasan pada makanan sehingga menambah 

flavor dan estetika pada hidangan. 
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Gambar 3.1 Bagian-bagian utama microgreens 

(Sumber: Choe et al., 2018) 

Microgreen dapat dijadikan sebagai tanaman dalam 

ruangan, atau dapat dibudidayakan secara indoor farming. 

Budidaya microgreen termasuk kegiatan yang mudah dilakukan 

karena bahan dan alat yang mudah didapat. Hal ini didasarkan pada 

konsep dasar penanaman microgreens yaitu memanen tanaman saat 

masih muda. Microgreens ditanam dengan benih yang sama yang 

digunakan untuk menanam tanaman bentuk dewasanya pada 

umumnya. Microgreens biasanya ditanam di dalam ruangan 

dengan cahaya buatan. Lampu LED dapat meningkatkan akumulasi 

berbagai fitokimia, seperti senyawa fenolik, vitamin, glukosinolat, 

klorofil, dan karotenoid (Zhang et al., 2020). Media tanam yang 

dapat digunakan pada antara lain rockwool, sabut kelapa, hidroton, 

dan kertas jerami (Widimurjani et al., 2019).  

Kegiatan demonstrasi budidaya microgreen ini dilakukan 

secara bersama dengan membina secara sosialisasi serta 

menunjukkan praktek cara-cara penanaman microgreen yang 

dilaksanakan secara langsung kepada masyarakat. Peserta 



 

8 
 

penyuluhan terdiri dari ibu-ibu lansia RW 08 Kelurahan Wonorejo, 

Kota Surabaya. Kegiatan dilaksanakan di Balai RW. 08. Kegiatan 

diawali dengan briefing dan penyiapan sosialisasi serta penyediaan 

alat dan bahan microgreen yang dilakukan oleh mahasiswa 

sebelum pelaksanaan microgreen. 

Komunikasi dilakukan pertama kali dengan pemaparan 

mahasiswa mengenai materi tentang microgreen. Materi yang 

disampaikan berupa penjelasan mengenai definisi microgreen, 

manfaat microgreen, serta bahan dan alat yang dibutuhkan untuk 

penanaman microgreen. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 

penanaman microgreen yaitu mengenai tata cara pembibitan 

tanaman bayam dan selada. Pada proses demonstrasi, peserta 

diberikan wadah penanaman, media tanam, benih, dan penyemprot 

air. Peserta didampingi dalam hal penyiapan media tanam, cara 

melakukan penyemaian, dan penyiraman air. 

 
Gambar 3.2 Sosialisasi dan demonstrasi penanaman microgreen 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dapat diterima dan 

didukung oleh peserta penyuluhan serta dapat bekerja sama dengan 

baik sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Mahasiswa 

melakukan demo secara langsung mengenai tata cara pembibitan 

microgreen dengan menyediakan informasi-informasi yang terdiri 
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atas informasi awal microgreen, Pembibitan tanaman selada dan 

kangkung, serta perawatannya microgreen. Hasil dari sosialisasi ini 

tentunya didukung dengan adanya keterbatasan lahan pada RW 08 

dengan konsep memanfaatkan lahan terbatas sebagai sarana dan 

prasarana dalam menjalankan menjalankan ketahanan pangan pada 

RW 08 Kelurahan Wonorejo. 

3.2 Keuntungan Budidaya Microgreen 

 Budidaya microgreen tidak memerlukan lahan yang luas, 

microgreen dapat diletakkan di rak susun sehingga akan muat 

banyak tanaman. Di samping itu, kegiatan berkebun seperti 

budidaya microgreens memiliki efek terapeutik pada kesehatan 

mental. Hal ini berhubungan dengan efek dari berkonsentrasi saat 

merawat tanaman, menabur benih, menyiram yang dapat 

mengalihkan pikiran dari stres dan memberikan efek menenangkan. 

Kegiatan seperti ini dapat mengurangi gejala fisik stres seperti 

tekanan darah tinggi dan membantu merasa lebih damai dengan diri 

mereka sendiri (Kusumah dan Nurjasmi, 2021). 

Kegiatan budidaya microgreen memiliki beberapa 

keuntungan terutama pada nutrisi tanaman. Nutrisi yang 

terkandung pada microgreen lebih tinggi daripada tanaman yang 

dipanen saat dewasa. Tanaman microgreens memiliki beberapa 

kandungan seperti vitamin C, vitamin E, vitamin B1, 

phytochemical dan betakaroten. Microgreen memiliki bentuk yang 

sama seperti kecambah namun berbeda. Microgreen akan dipanen 

saat telah memiliki daun dan batang seperti sayuran berbeda dengan 

kecambah. Microgreens akan dipanen saat telah muncul daun sejati 

(Amini et al., 2021).  

Sun et al., (2013) mengidentifikasi 164 polifenol, termasuk 

30 antosianin, 105 glikosida flavanol, dan 29 asam hidroksisinamat 

dalam 5 spesies microgreens Brassica. Xiao et al. (2012) menguji 



 

10 
 

kandungan karotenoid dari 25 microgreen yang ditanam secara 

komersial. Hasil temuan tersebut diketahui bahwa sayuran sorrel 

merah (Rumex acetosa L.), daun ketumbar (Coriandrum sativum 

L.), kubis merah (Brassica oleracea L. var. capitata f. rubra), dan 

selada (Lepidium bonariense L.) merupakan sumber β-karoten yang 

baik (masing-masing 12,1, 11,7, 11,5, dan 11,1 mg/100 g FW), 

sedangkan microgreens ketumbar, sorrel merah, kubis merah, dan 

bayam garnet memiliki konsentrasi lutein/zeaxanthin yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan microgreens lainnya. 

Penelitian Choe et al. (2018) menunjukkan bahwa 

microgreens dapat digunakan sebagai makanan fungsional dalam 

pencegahan penyakit berbasis pola makan, yaitu obesitas, penyakit 

kardiovaskular, diabetes melitus tipe 2, dan kanker. Selain itu, 

Huang et al. (2016) menemukan bahwa suplementasi microgreens 

kubis merah memiliki efek meningkatkan kesehatan pada tikus 

yang diberi diet tinggi lemak. Suplementasi dengan microgreens 

melemahkan penambahan berat badan, menurunkan kadar 

kolesterol low-density lipoprotein (LDL), mengurangi kadar 

kolesterol ester dan trigliserida hati, dan sitokin inflamasi. 

Suplementasi diet tinggi lemak dengan kubis merah matang juga 

memiliki efek menguntungkan, tetapi tidak menurunkan kadar 

trigliserida.  

3.3 Faktor Penentu Keberhasilan Microgreen 

 Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman microgreens adalah varietas yang ditanam. 

Dalam melakukan kegiatan budidaya, media merupakan salah satu 

faktor penting yang digunakan untuk menunjang keberhasilan 

tanaman (Andriyani. 2019). Media tanam sendiri merupakan bahan 

yang digunakan untuk pembibitan yang berfungsi sebagai 

penyimpan unsur hara atau nutrisi untuk mengatur kelembaban dan 
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suhu udara serta berpengaruh terhadap proses pembentukan akar 

(Putri et al. 2013).  

Varietas benih yang digunakan harus terbebas dari patogen 

dan bakteri yang akan mengakibatkan gagalnya budidaya 

microgreen. Benih dari berbagai macam sayur dapat digunakan 

dalam budidaya microgreen, contohnya adalah tanaman dengan 

kepadatan benih yang rendah dikarenakan tanaman muda 

membutuhkan ruang dan sinar yang cukup untuk fase 

perkecambahan (Mir et al. 2016). Budidaya microgreen dapat 

dipanen dan dikonsumsi pada saat tanaman tersebut berumur 10 

sampai 20 hari setelah pecah biji (Pramangtyas et al., 2019). 

Media tanam memiliki fungsi yang sangat penting bagi 

tanaman, yaitu sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya 

tanaman dan penyedia air dan unsur hara bagi tanaman. Secara 

umum, media tanam dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu media 

tanam tanah dan non tanah. Bahan tanam juga memiliki pori-pori 

makro dan mikro yang unsur haranya seimbang sehingga sirkulasi 

udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya serap air 

yang tinggi (Marunung, 2016). Selain media tanam yang tepat, 

setiap tanaman membutuhkan sinar matahari untuk berfotosintesis. 

Microgreen sensitif terhadap sinar matahari, maka dari itu 

microgreen membutuhkan sinar matahari secara tidak langsung 

(As’adiya dan Murwani, 2021). Microgreen membutuhkan 

pencahayaan matahari selama 4-6 jam setiap harinya (Salim, 2019).  

Pada budidaya tanaman indoor perlu dilakukan modifikasi 

iklim mikro salah satunya adalah pemberian cahaya penyinaran 

buatan dengan grow light karena kurang optimalnya penyinaran 

matahari yang masuk (Sigramawan et al., 2020). Lama penyinaran 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sebuah 

tanaman. Menurut As’adiya dan Murwani (2021) microgreen tidak 
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memerlukan banyak perawatan, tetapi pertumbuhan microgreen 

yang baik memerlukan persyaratan cahaya yang tinggi 12-18 jam. 

3.4 Proses Budidaya Microgreen 

Budidaya microgreen adalah proses menanam dan 

menghasilkan tanaman muda, biasanya dari biji tanaman sayuran 

atau herbal, yang dikonsumsi pada tahap awal pertumbuhannya. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam proses budidaya 

microgreen: 

1. Pemilihan Benih 

Tahapan pertama adalah pemilihan benih 

microgreens yang diinginkan. Benih yang biasa digunakan 

adalah biji sayuran hijau seperti selada, bayam, brokoli, dan 

biji herbal seperti daun bawang atau basil. Benih 

microgreen dapat diperoleh dari benih sayuran pada 

umumnya atau benih khusus microgreens. Benih 

microgreen lebih mudah dan cepat tumbuh karena 

dibiakkan secara khusus untuk hampir selalu berkecambah. 

 
Gambar 3.3 Benih Bayam Merah 

(Sumber: dokumentasi pribadi)  
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Menurut Gofar et al. (2022) sebaiknya benih 

direndam dalam air terlebih dahulu selama ±15 menit 

dengan tujuan memecah dormansi benih. Hal ini dilakukan 

untuk memacu perkecambahan benih tersebut dan sebagai 

salah satu teknik untuk mengetahui dan memilah antara 

benih yang baik dan kurang baik untuk ditanam. Benih yang 

mengapung memiliki kualitas yang kurang baik, sehingga 

lebih baik memilih benih yang terendam untuk penanaman 

microgreens.  

 
Gambar 3.4  

Gambar 3.4 Pembagian benih microgreens kepada peserta 

demonstrasi (sumber: dokumentasi pribadi) 

2. Pemilihan Media Tanam 

Pemilihan media tanam yang sesuai akan 

berpengaruh positif dalam pertumbuhan microgreens. Hal 

ini disebabkan oleh peran media tanam sebagai penopang 

tumbuhnya tanaman dan penyedia unsur hara serta air yang 

akan diserap oleh akar bagi tanaman untuk tumbuh. Media 

tanam dapat berupa tanah, kokos coir, vermikulit, arang 
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sekam, cocopeat, atau kombinasi dari beberapa jenis media. 

Media yang ringan dan bernutrisi adalah pilihan umum.  

 
Gambar 3.5 Penggunaan cocopeat sebagai media tanam 

microgreen (sumber: dokumentasi pribadi) 

Cocopeat sebagai media tanam merupakan hasil 

ekstraksi sabut kelapa yang mengandung unsur hara 

esensial yang cukup untuk membantu pertumbuhan 

tanaman. Hasil penelitian Valupi et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan media tanam berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 7 HST dan 21 HST, jumlah 

daun, lebar daun dan berat segar dengan perlakuan terbaik 

adalah pada perlakuan penggunaan media tanam cocopeat. 

Menurut Ramadhan et al. (2018), hal ini disebabkan oleh 

porositas cocopeat yang tinggi sehingga media tanam 

memiliki aerasi dan drainase yang baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan akar tanaman 

3. Penyemaian Benih dan Penutupan Benih dengan Media 

Tanam 

Biji yang telah disiapkan selanjutnya disebar ke 

media tanam secara merata. Pengaturan jarak tanam juga 
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perlu diperhatikan dalam proses budidaya tanaman. Benih 

yang ditanam dengan kerapatan tinggi akan mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, karena akan terjadi persaingan hara, 

cahaya, air, maupun tumbuh bagi tanaman. Namun disisi 

lain, hasil tanaman akan kurang maksimal jika jarak tanam 

terlalu lebar karena populasi tanaman yang terlalu sedikit 

(Muttaqin et al., 2016). Setelah dilakukan penyemaian, 

dilakukan penambahan lapisan tipis media tanam di atas biji 

untuk menutupi dan memberikan nutrisi tambahan. 

 

 
Gambar 3.6 Penyemaian Benih dan Penutupan Benih dengan 

Media Tanam (sumber: dokumentasi pribadi) 
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4. Penyiraman dan pemeliharaan 

Siram media tanam secara merata. Pastikan media 

tetap lembab, tetapi hindari kelebihan air yang dapat 

menyebabkan pertumbuhan jamur. Penyiraman tanaman 

sebaiknya dilakukan pagi dan sore dengan cara disemprot 

menggunakan sprayer untuk menjaga ketersediaan air yang 

cukup bagi tanaman microgreens. Menurut Pratama (2019), 

kelembaban tanah pada media tanam microgreen juga harus 

dijaga dengan kelembaban yang sesuai yaitu 50%. Jika 

kelembaban tanah terlalu lembab (lebih dari 80%) atau 

terlalu kering (kurang dari 30%), maka tanaman microgreen 

tidak dapat tumbuh.  

 
Gambar 3. 7 Penyiraman Media Tanam dengan Sprayer 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

Tanaman microgreen membutuhkan cahaya 

matahari tidak secara langsung. Untuk pertumbuhan yang 

optimal, microgreen memerlukan suhu antara 18 - 24°C. 

Jika suhu berada diluar rentang tersebut, maka proses 

pertumbuhan dapat terhenti dan menimbulkan kerusakan. 

Media tanam untuk menanam perlu disterilkan dari gulma. 
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Hal ini dikarenakan gulma dapat mengganggu proses 

pertumbuhan tanaman microgreen. 

5. Pemanenan 

Pemanenan microgreens dapat dilakukan pada 

rentang usia tanaman 7-21 hari setelah penyemaian 

tergantung jenis tanamannya. Microgreens siap dipanen 

saat mencapai tahap daun sejati pertama, biasanya tingginya 

sekitar 2 inci. Microgreens dapat dilakukan dengan 2 cara, 

yaitu menggunting dan mencabut. Cara pertama 

menggunting tanaman langsung dari permukaan tanah 

dengan menggunakan gunting yang bersih dan steril untuk 

menjaga tanaman tetap higenis. Adapun cara kedua adalah 

dengan mencabut tanaman microgreens yang telah siap 

panen dari media tanam (Gofar et al., 2020).  

Microgreens yang telah dipanen sangat mudah 

mengalami kerusakan sehingga penangananya harus 

dilakukan secara cepat dan tepat. Tanaman yang telah 

dipanen kemudian dicuci bersih hingga tidak ada lagi 

tanah/media yang menempel pada tanaman. Bagian yang 

dikonsumsi adalah batang dan daun microgreens. Jika 

microgreens dipanen bersama dengan akarnya, maka akar 

tersebut dapat dipotong terlebih dahulu sebelum 

dikonsumsi.  

3.5 Peran Microgreen dalam Urban Farming 

 Microgreen memainkan peran yang signifikan dalam 

konteks urban farming atau pertanian perkotaan. Dalam lingkungan 

perkotaan yang seringkali memiliki keterbatasan ruang, microgreen 

menyediakan solusi pertanian yang efisien dan dapat dilakukan di 

dalam ruangan. Keunggulan utamanya terletak pada waktu yang 

relatif singkat yang diperlukan untuk panen, seringkali hanya dalam 
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beberapa minggu setelah penyemaian. Ini memungkinkan 

penduduk kota untuk menikmati hasil pertanian segar dengan cepat 

dan secara berkelanjutan sepanjang tahun. Microgreen juga 

memanfaatkan ruang terbatas, bisa ditanam di wadah kecil atau rak 

bertingkat, sehingga cocok untuk apartemen atau rumah tangga di 

perkotaan yang tidak memiliki lahan luas. Selain itu, microgreen 

memiliki nilai nutrisi yang tinggi, membuatnya menjadi tambahan 

yang sangat baik untuk pola makan sehat. Dengan demikian, peran 

microgreen dalam urban farming tidak hanya memberikan akses 

mudah terhadap produk pertanian berkualitas, tetapi juga 

mempromosikan keberlanjutan dan ketahanan pangan di 

lingkungan urban yang padat penduduk (Handayati. 2016). 

Microgreen merupakan solusi terbaik untuk sistem urban 

farming, karena kemudahan mencari media tanam dan alat untuk 

digunakan. Selain itu, ada permintaan yang tinggi untuk peluang 

pengembangan microgreens karena panen yang cepat dan 

kandungan vitamin yang kaya, terutama karena lahan pertanian 

semakin menyusut (Aini et al., 2021). Microgreen biasanya 

memiliki panjang sekitar 8–11 cm, tergantung pada jenis 

tanamannya, dan mengandung senyawa bioaktif 4-40 kali lebih 

banyak (Anggraeni et al., 2022). Microgreen memiliki senyawa 

fenolat, enzim, vitamin dan juga mineral yang dapat 

menjadikannya sumber untuk menjaga kesehatan (Lobiuc et al., 

2017).  

Urban farming menjadi kegiatan produktif yang dapat 

dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

sebagai kegiatan pemberdayaan serta meningkatkan kesejahteraan. 

DI samping itu, kegiatan ini bertujuan untuk menguatkan rasa 

kebersamaan dan gotong royong yang terjadi di masyarakat 

perkotaan. Konsep ini merupakan sarana alternatif dalam 
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mengurangi masalah Urban Heat Island yang didukung dengan 

kurangnya area ruang terbuka hijau di perkotaan (Kencana et al., 

2021). Selain itu, urban farming merupakan jenis penghijauan 

perkotaan dalam mengurangi masalah krisis lahan pertanian yang 

berdampak pada krisis pangan dan konsep pertanian berkelanjutan 

(Wachdijono et al., 2019) 

3.6 Keterlibatan Masyarakat terhadap Budidaya Microgreen 

Keterlibatan masyarakat dalam budidaya microgreen 

memiliki dampak positif yang signifikan dalam mengembangkan 

kesadaran akan keberlanjutan dan kemandirian pangan. Dengan 

memberdayakan masyarakat untuk terlibat langsung dalam proses 

budidaya microgreen, kita menciptakan kesempatan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka akan keberagaman jenis 

tanaman yang dapat ditanam di lingkungan perkotaan dengan ruang 

terbatas. Masyarakat yang terlibat dapat mengalami secara 

langsung manfaat pertanian kecil, dari proses menanam hingga 

panen, memperkuat ikatan mereka dengan makanan yang mereka 

konsumsi.  

Program pendidikan dan pelatihan mengenai teknik 

budidaya microgreen dapat memberikan pengetahuan dan 

keterampilan praktis kepada masyarakat, sehingga mereka dapat 

memanfaatkannya di rumah atau bahkan dalam usaha kecil. 

Dengan demikian, keterlibatan masyarakat bukan hanya 

menciptakan akses terhadap produk pertanian yang lebih sehat, 

tetapi juga membangun fondasi untuk komunitas yang lebih 

berkelanjutan dan mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan 

mereka sendiri. Kesadaran kolektif akan pentingnya sumber daya 

lokal, keberlanjutan, dan keberagaman tanaman dapat menjadi daya 

dorong untuk perubahan positif dalam perilaku masyarakat terkait 

pertanian dan konsumsi pangan. 
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3.7 Peluang Bisnis Budidaya Microgreen 

 Microgreen memiliki peluang besar dalam bisnis. Saat 

proses komersialisasi dapat dimasukkan dalam kotak berisi substrat 

maupun sudah dipotong. Dalam segi teknik budidaya microgreen 

lebih cocok ditanam dalam ruangan (Bulgari et al., 2021). Tanaman 

ini mampu beradaptasi dengan baik dan cocok dibudidayakan 

diluar maupun didalam rumah dengan alat bantu pencahayaan. 

Microgreen tidak memerlukan cahaya matahari secara langsung. 

Masyarakat dapat memanfaatkan lampu LED sebagai pengganti 

cahaya matahari. Selain itu, microgreen dapat ditanam pada 

berbagai media seperti tanah, cocopeat, hingga rockwool. Wadah 

yang digunakan juga bervariasi mulai dari tray microgreens, pot, 

nampan, maupun botol bekas dapat dimanfaatkan untuk budidaya 

tanaman ini. 

 Budidaya microgreen memiliki budidaya produksi yang 

tinggi namun dengan harga hasil panen microgreens juga tinggi, 

saat ini preferensi konsumen mulai bergeser sesuai dengan 

perkembangan market oriented. Saat ini kecenderungan konsumen 

lebih mempertimbangkan wealth dan healthy dibanding dengan 

harga, sebagai sayuran dan tanaman herbal yang menjadi salah satu 

jenis makanan yang diminati oleh sebagian pengkonsumsi real food 

bahkan pengusaha Horeka atau hotel, resto dan kafe. Oleh karena 

itu microgreens selain nilai gizinya kemudian mudah dalam 

pembudidayaan, menarik secara fisik serta memiliki potensi 

komersial. Bagi negara–negara yang sudah maju microgreens 

merupakan pelengkap dalam sajian makanan di hotel, restoran dan 

kafe sebagai garnish, untuk salad dan lain-lain (Salim. 2019 & 

Wijayanti.2022). 

Tingginya tingkat permintaan merupakan peluang bagi 

masyarakat kota, penggiat eco-green bahkan petani sekalipun. 
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menurut Amini et al. (2021), microgreens juga memiliki potensi 

nilai jual yang cukup tinggi. Harga jual microgreens cukup variatif 

apalagi saat ini pemasaran dapat dilakukan dengan mudah. Untuk 

microgreens sayuran berkisar antara Rp25.000 – Rp55.000/gr., 

berdasarkan informasi dan promosi di beberapa toko online dan 

tergantung dari jenis sayurannya. Dengan harga yang cukup tinggi 

menjadikan microgreens memiliki potensi pasar untuk 

dikembangkan karena sampai saat ini pelaku usahanya atau 

penggiat masih relatif sedikit terutama usaha skala rumah tangga 

(Riskiyah). 

3.8 Hambatan dan Tantangan Budidaya Microgreen 

Budidaya microgreen, meskipun menjanjikan manfaat 

kesehatan dan keberlanjutan, tidak terlepas dari sejumlah hambatan 

dan tantangan. Salah satu hambatan utama adalah ketidakpastian 

iklim yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, terutama 

dalam lingkungan luar ruangan. Kontaminasi dan penyakit juga 

merupakan risiko yang signifikan, dan pengelolaan sanitasi 

menjadi kunci untuk menghindari kerugian hasil. Persiapan media 

tanam yang tepat memerlukan pemilihan dan persiapan yang hati-

hati, dan kesulitan mendapatkan benih berkualitas tinggi dapat 

menjadi kendala tambahan. Pemeliharaan yang kurang tepat, 

seperti penanganan dan penyimpanan yang buruk setelah panen, 

dapat mengurangi kualitas dan kesegaran microgreen. Terbatasnya 

ruang dan sumber daya, seperti cahaya matahari dan air, juga dapat 

menjadi hambatan, terutama dalam budidaya dalam ruangan di 

lingkungan perkotaan.  

Menurut Charlebois (2019), pasar microgreens berkembang 

cukup pesat, tetapi tidak terlepas dari tantangan. Dengan 

karakteristik yang sama dengan kecambah, salah satu permasalahan 

dalam pertumbuhan industri microgreens adalah kualitas yang 
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cepat menurun di pasca panen. Pelaku usaha cenderung menjual 

mentah atau tanaman microgreens yang dapat dibudidayakan 

kembali. Menurut Salim (2019), microgreens mempunyai beberapa 

gejala – gejala yang mempengaruhi proses pertumbuhannya 

seperti: 

1. Tumbuhnya benang-benang jamur yang menjalar ke batang dan 

akhir nya ke seluruh tanaman microgreens akibat penyemaian 

yang terlal rapat; 

2. Mudah rusak akibat kekurangan air atau dehidrasi; 

3. Lambat berkecambah berkaitan lingkungan di sekitar biji;  

4. Pertumbuhan tidak merata akibat tidak meratanya 

pencahayaan; 

5. Tumbuhan menguning akibat diletakkan dilokasi yang cukup 

gelap; 

6. Hasil panen yang kotor. 

Terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk 

menjaga kualitas microgreen pascapanen. Cara pertama adalah 

mengatur suhu penyimpanan dan kondisi atmosfer untuk 

memperpanjang umur simpan pascapanen. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Xiao et al. (2014) bahwa pengelolaan suhu adalah aspek 

terpenting dalam memperpanjang umur simpan microgreens. 

Pengaturan suhu dan kondisi atmosfer dapat menghambat laju 

respirasi dari tanaman. Selain itu, umur simpan microgreens juga 

dapat diperpanjang melalui modifikasi pengemasan atmosfer yang 

menurunkan oksigen, meningkatkan karbon dioksida, dan 

mengendalikan tekanan parsial.  

Pengemasan dan bahan pembuatannya juga berperan dalam 

menurunkan tingkat kontaminasi biologis produk selama 

penyimpanan. Microgreens juga memiliki umur simpan yang lebih 

lama dalam kantong polietilen, polipropilen, dan poliester (Partap 
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et al., 2023). Metode pencucian dan sanitasi yang optimal dan 

berkelanjutan biasanya digunakan untuk menjaga kesegaran, 

kandungan nutrisi, dan umur simpan microgreens. Selain itu, 

pemberian zat tertentu juga dapat memperpanjang umur simpan 

microgreen, misalnya asam organik yang bisa menghambat 

pertumbuhan mikroba. Pemberian kalsium mempengaruhi 

fitonutrien microgreen karena daptmeningkatkan aktivitas 

superoksida dismutase dan peroksidase dalam microgreen. Hal ini 

juga menurunkan kehilangan elektrolit jaringan dan pertumbuhan 

mikroba selama penyimpanan (Kou et al., 2014).  

3.9 Dampak Budidaya Microgreen bagi Lingkungan 

Pertanian microgreen menonjol sebagai model pertanian 

yang berkelanjutan, terutama dalam penggunaan sumber daya air, 

energi, dan manajemen limbah, jika dibandingkan dengan metode 

pertanian tradisional. Dalam hal penggunaan air, budidaya 

microgreen membutuhkan jumlah air yang lebih sedikit 

dibandingkan pertanian konvensional. Proses hidroponik atau 

penanaman pada media tanam yang efisien memungkinkan 

penggunaan air yang lebih hemat tanpa mengorbankan 

produktivitas. Hal ini sangat penting mengingat tantangan global 

terkait ketersediaan air (Rizkiyah & Wijayanti. 2022). Selain itu, 

penggunaan energi dalam budidaya microgreen juga dapat lebih 

efisien. Pertanian dalam ruangan dengan pemanfaatan teknologi 

LED cahaya hemat energi memungkinkan kontrol yang lebih baik 

terhadap panjang gelombang cahaya yang diperlukan untuk 

fotosintesis tanaman, menghasilkan pertumbuhan yang optimal. 

Hal ini berkontribusi pada pengurangan kebutuhan energi secara 

keseluruhan dibandingkan dengan pertanian konvensional yang 

sering bergantung pada cahaya matahari (Febriani et al., 2017). 
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Budidaya microgreen dapat menghasilkan jumlah limbah 

organik yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode pertanian 

tradisional. Siklus pertumbuhan yang singkat dan fokus pada hasil 

yang dikonsumsi di tahap awal pertumbuhan tanaman mengurangi 

pemborosan dan pembuangan limbah. Limbah organik yang 

dihasilkan juga dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Perbandingan ini menunjukkan 

bahwa pertanian microgreen memiliki potensi untuk mengurangi 

dampak negatif terhadap sumber daya alam dan lingkungan. 

Keseluruhan, pendekatan ini memberikan solusi yang lebih 

berkelanjutan dengan lebih efisien menggunakan air dan energi, 

serta menghasilkan limbah yang lebih sedikit. Sebagai respons 

terhadap tantangan global terkait keberlanjutan dan perubahan 

iklim, pertanian microgreen membuka pintu untuk penerapan 

model pertanian yang lebih ramah lingkungan dan efisien secara 

sumber daya (Du et al., 2022).  

3.10 Kajian Kasus dan Contoh Sukses Budidaya Microgreen 

Salah satu kajian kasus sukses dalam pengenalan 

microgreen dapat ditemukan di Kota Chicago, Amerika Serikat, 

melalui proyek "The Urban Canopy". Urban Canopy adalah 

perusahaan pertanian perkotaan yang fokus pada pertanian 

berkelanjutan dan pendidikan masyarakat. Mereka memutuskan 

untuk mengintegrasikan budidaya microgreen dalam model 

pertanian mereka sebagai solusi yang inovatif dan memberdayakan 

masyarakat.  
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Gambar 3.8 Perusahaan produksi microgreen “Urban Canopy” 

(sumber: ) 

Urban Canopy tidak hanya menyediakan pasokan 

microgreen berkualitas tinggi untuk pasar lokal, tetapi juga aktif 

terlibat dalam pendidikan dan pelatihan masyarakat setempat. 

Melalui program pelatihan, mereka memberikan pengetahuan dan 

keterampilan praktis kepada individu-individu di berbagai 

kelompok usia dan latar belakang, termasuk sekolah, pusat 

komunitas, dan organisasi non-profit. Urban Canopy. Mereka tidak 

hanya menawarkan produk pertanian yang sehat dan bernutrisi, 

tetapi juga bekerja untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan masyarakat lokal. 

 
Gambar 3.9 Program Pelatihan kepada Masyarakat dan Pembukaan 

Toko Lokal Urban Canopy 

Kunci keberhasilan proyek ini adalah pendekatan holistik 

Proyek ini membantu mengatasi beberapa tantangan, termasuk 

akses terhadap pangan segar di daerah perkotaan, peningkatan 



 

26 
 

kesadaran akan keberlanjutan pertanian, dan memberdayakan 

masyarakat untuk menjadi produsen pangan lokal. Keberhasilan 

Urban Canopy menunjukkan bahwa pengenalan microgreen bukan 

hanya tentang produk pertanian, tetapi juga tentang membangun 

hubungan yang kuat dengan komunitas. Strategi mereka yang 

mencakup pendidikan, pelatihan, dan integrasi produk ke dalam 

pola makan lokal telah menciptakan dampak positif yang lebih luas 

dan memberdayakan masyarakat setempat. Kajian kasus ini dapat 

menjadi inspirasi bagi komunitas lain untuk mengadopsi model 

pertanian perkotaan yang berkelanjutan dengan memanfaatkan 

potensi microgreen. 

3.11 Saran dan Rekomendasi 

Untuk memajukan dan menyosialisasikan budidaya 

microgreen, pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah, pengusaha, 

dan organisasi non-profit, dapat mengambil langkah-langkah 

strategis. Pemerintah dapat memberikan insentif fiskal atau subsidi 

kepada petani dan pengusaha microgreen untuk mendorong 

pertumbuhan industri ini. Mereka juga dapat menyelenggarakan 

program pendidikan dan pelatihan serta memperbarui regulasi 

pertanian yang mendukung pengembangan microgreen. Di sisi 

pengusaha, investasi dalam teknologi pertanian modern seperti 

hidroponik dan pencahayaan LED dapat meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas.  

Strategi pemasaran yang kreatif dan program kemitraan 

dengan komunitas lokal juga diperlukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Organisasi non-profit dapat 

mendirikan proyek pengembangan masyarakat dan program 

edukasi, sementara memainkan peran advokasi dalam mendukung 

praktik pertanian berkelanjutan. Perguruan tinggi dan lembaga 

penelitian dapat memberikan kontribusi melalui penelitian inovatif 
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dan kolaborasi dengan industri untuk mentransfer pengetahuan dan 

teknologi ke lapangan. Dengan kerjasama penuh dari semua pihak, 

diharapkan budidaya microgreen dapat tumbuh menjadi bagian 

integral dari upaya menuju pertanian yang berkelanjutan dan 

pangan yang lebih sehat dalam masyarakat. 

 

IV. PENUTUP 

Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut merupakan 

wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan pertanian perkotaan 

karena adanya peralihan lahan menjadi pemukiman warga. Salah 

satu bentuk pertanian perkotaan yang cocok diterapkan di 

kelurahan Wonorejo adalah budidaya microgreen. Budidaya 

microgreen cukup mudah, sederhana, cepat, tidak membutuhkan 

lahan yang luas, dan tidak memerlukan perawatan khusus sehingga 

budidaya ini dapat diterapkan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Budidaya microgreen dengan melibatkan masyarakat turut 

berkontribusi dalam ketahanan pangan.  

Tahapan utama budidaya microgreen antara lain pemilihan 

benih, penyiapan media tanam, penyemaian dan penutupan benih 

dengan media tanam, pemeliharaan, dan pemanenan. Hasil panen 

yang dikonsumsi dapat mengatasi permasalahan kesehatan seperti 

diabetes, kolesterol, hingga kanker karena kandungan bioaktifnya 

yang tinggi. Namun, terdapat hambatan dan tantangan dalam 

budidaya microgreen termasuk dalam hal pengendalian hama dan 

adanya kontaminasi. Meskipun demikian, microgreen masih 

berpeluang besar untuk dijadikan ide bisnis karena harga jualnya 

juga tinggi. Oleh karena itu, sosialisasi dan pelatihan microgreen 

perlu digiatkan lebih banyak lagi untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam pengembangan budidaya 

microgreen sebagaai wujud ketahanan pangan di area perkotaan.  
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VI. LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Kesediaan Kerjasama Mitra  
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Lampiran 2: Peta Jarak Lokasi  
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Lampiran 3: Dokumentasi kegiatan 

 

 

Kegiatan survey untuk mengetahui taman toga yang ada RW 08 

 

Microgreen yang telah ditumbuhkan dalam tray bertingkat 

 



 

38 
 

 

Sosialisasi tentang microgreens 

 

Pembagian alat dan media tanam pada peserta 
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Praktik penanaman microgreen bersama peserta sosialisasi 

 

Foto bersama perwakilan peserta sosialisasi dan demonstrasi 

budidaya microgreen 
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Lampiran 4: Tampilan slide-slide materi 

 

 

 

 


